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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi sangat pesat terlihat banyaknya
manusia menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
hal pembayaran teknologi pun mempunyai peranan penting dan
menjadi gaya hidup masyarakat pada zaman modern. System
pembayaran yang biasanya hanya menggunakan uang tunai namun saat
ini telah berkembang menjadi pembayaran non-tunai. Karna saat ini
sistem pembayaran non-tunai bisa dilakukan di pusat pembelanjaan
Alfamart. Karna dengan adanya pembayaran menggunakan uang
Elektronik membuat masyarakat yang melakukan pembelanjaan di
Alfamart lebih mudah, dan tidak perlu lagi membawa uang kes yang
jumlahnya banyak. Karna dengan adanya pembayaran non-tunai seperti
dana doku saku ovo dan sebagainya membuat para konsumen lebih
mudah dalam menggunakannya dan banyak juga poin poin yang di
dapat para konsumen seperti potongan harga dan gratisan dari produk
Alfamart.

Tanpa perlu membawa-bawa uang dalam jumlah besar, Anda

bisa berbelanja dengan lebih aman dan nyaman menggunakan Uang



Elektronik ataupun rekening ponsel. Namun sayangnya, banyak yang
menganggap cara ini juga cukup ribet karena harus mengisi saldo
ke merchant terkait. Nah, kini Anda tak perlu khawatir lagi sebab
ada layanan belanja mudah di Alfamart yang membuat Anda bisa
membeli berbagai kebutuhan sehari-hari dengan Uang Elektronik dan
rekening pulsa. Layanan belanja cepat di Alfamart ini memudahkan
Anda untuk belanja dengan Uang Elektronik , belanja dengan
rekening ponsel, serta belanja dengan Doku Wallet.

Memanfaatkan layanan belanja mudah ini, Anda tinggal
datang ke gerai Alfamart terdekat dan memenuhi keranjang belanja
dengan berbagai produk yang Anda inginkan. Selanjutnya, pada saat
pembayaran bisa dilakukan lebih mudah dengan e-money(Uang
Elektronik), rekening ponsel, atau Doku Wallet. Yang lebih hebat lagi,
tak cuma menyediakan layanan belanja dengan e-money (Uang
Elektronik), Alfamart juga memberikan layanan top up dan pengisian
saldo. Jadi jika saldo e-money Anda habis, tak perlu bingung Anda
tinggal datang ke gerai Alfamart terdekat untuk melakukan pengisian.
Ada banyak keuntungan yang didapat dengan menggunakan e-money,
antara lain Anda tinggal gesek saat melakukan transaksi pembayaran

sehingga tak perlu repot menghitung uang pembayaran dan



kembalian. E-money juga bisa dimanfaatkan sebagai tempat simpanan
anggaran bulanan setelah menerima gaji. Dan tak hanya bisa digunakan
untuk belanja saja, e-money juga dapat digunakan untuk berbagai
pembayaran seperti bayar rekening listrik, internet, serta berbagai
cicilan.

Perkembangan teknologi berdampak besar terhadap perubahan
dalam system pembayaran, hal ini menjadi suatu terobosan perbankan
untuk bersaing dalam system pembayaran non-tunai. ! System
pembayaran memiliki peranan penting dalam kegiatan konsumsi
masyarakat yaitu kegiatan membelanjakan penghasilan atau pendapatan
untuk berbagai jenis barang atau jasa dalam memenuhi kebutuhan
manusia.

Dengan berkembangnya penggunaan uang elektronik di
Indonesia sebagai alternative, alat pembayaran non tunai juga tidak
hanya dalam bentuk kartu namun terdapat bentuk lainnya yang
tersimpan di smartphone. Penerbit uang elektronik tidak hanya bank
namun juga beberapa lembaga selain bank (LSB), seperti perusahaan

telekomunikasi, perusahaan keuangan, ataupun perusahaan transportasi.

! Prasetia, L. D. (2018). Pengaruh Penggunaan Uang Elektronik (E-Money)
Terhadap Perputaran Uang (Velocity of Money) Di Indonesia. Jakarta: Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah.



Beberapa produk uang elektronik yang diterbitkan bank antara lain,
Brizzi dari BRI, kartu TapCash dari BNI, kartu Jak Card dari Bank
DKI Jakarta, Mega Cash dari Bank Mega, Nobu E-Money dari bank
National Nobu. Sedangkan penggunaan uang elektronik dapat
digunakan melalui smartphone.

Perusahaan telekomunikasi mengembangkan layanan uang
elektronik melalui ponsel, yang mana nomor ponsel digunakan sebagai
nomor rekening. Berikut beberapa produk uang elektronik yang
ditawarkan perusahaan telekomunikasi, anatara lain: XL Tunaiku dari
XL Axiata, T-Cash dari Telkomsel,Flexy Cash dan i-Vas Card dari
Telkom, Dompetku Ooredoo dari Indosat. Adapun uang elektronik
money menggunakan ponsel yang ditawarkan oleh bank, contohnya
layanan rekening ponsel dari CIMB Niaga dan Layanan E-Cash dari
Bank Mandiri.?> Dengan adanya system pembayaran non-tunai ini
menjadikan kegiatan ekonomi dalam bertransaksi menjadi lebih mudah
bagi masyarakat. Untuk menilai suatu sebuah tawaran gaya hidup,
penggunaan pembayaran elektronik ini merupakan pilihan bagi
masyarakat, masyarakat untuk menerima atau menolak sesuai dengan

kebutuhannya. Dengan hadirnya pembayaran non-tunai seperti uang

2 Usman, R. (2017). Karakteristik Uang Elektronik Dalam Sistem
Pembayaran. Yuridika, 134-166.



elektronik dapat meningkatkan efisiensi dalam mengatur pola hidup
namun juga dapat menjadikan pola hidup lebih konsumtif. Adanya
penggunaan uang elektronik yang semakin banyak digunakan oleh
kalangan mana pun juga sehingga dapat mempengaruhi perilaku
konsumsi  masyarakat karena meningkatkan efisiensi dalam
bertransaksi dan menjadikan seseorang lebih mudah dalam
membelanjakan uangnya dalam kegiatan belanja di Alfamart.

Dengan adanya kemudahan transaksi tersebut penurunan biaya
transaksi akan terdorong dan pada akhirnya dapat menstimulus
pertumbuhan ekonomi. Gerakan ini disebut-sebut dapat menjadi solusi
untuk mengantisipasi tingkat kriminalitas yang semakin tinggi dengan
penggunaan uang tunai. Dengan beralih kepada transaksi non-tunai,
kejahatan seperti pencucian uang, perampokan, pencurian dapat
diminimalisir. Gerakan untuk beralih ke non-tunai ini juga dapat
memperkecil tingkat peredaran uang di Indonesia. Pasalnya, peredaran
uang yang tinggi akan mengakibatkan inflasi ekonomi di Indonesia.’
Sebenarnya uang elektronik sama dengan uang tunai, hanya saja nilai

uang tersebut dikonversikan ke dalam format elektronis, produk e-

®Ramani, Laila.”pengaruh penggunaan kartu debit dan uang elektronik
(emoney) Terhadap Pengeluaran konsumi mahasiswa.”

* Ferry Syarifuddin, dll, Dampak Peningkatan Pembayaran Non Tunai
Terhadap Perekonomian Terhadap Pengendalian Moneter, ( Jurnal,Buletin Ekonomi
Moneter dan Perbankan,2009), h .120.



money pada umumnya dikategorikan atas dua kelompok yaitu card-
based product dan software based product.

Uang elektronik muncul sebagai kebutuhan terhadap instrumen
pembayaran mikro yang diharapkan mampu melakukan proses
pembayaran secara cepat dengan biaya yang relatif murah, karena nilai
uang yang disimpan instrumen ini dapat ditempatkan pada suatu media
tertentu yang mampu diakses dengan cepat secara off-line, aman dan
murah. Tujuan dari uang elektronik atau biasa disebut e-money adalah
sebagai alat pembayaran dapat memberikan manfaat berupa
memberikan kemudahan dan kecepatan dalam melakukan transaksi
transaksi pembayaran tanpa perlu membawa uang tunai. Selain itu
pemegang kartu elektronik tidak lagi menerima uang kembalian dalam
bentuk barang (seperti permen) akibat padagang tidak mempunyai uang
kembalian bernilai kecil (receh). Bukan hanya itu uang elektronik juga
memiliki tingkat efisiensi yang tinggi karena sangat applicable untuk
transaksi masal yang nilainya kecil namun frekuensinya tinggi, seperti:
transportasi, parkir, jalan tol, fast food.

Oleh karena itu, sistem pembayaran non-tunai yang mungkin
bisa dilakukan oleh semua kalangan adalah e-money. Saat ini sudah

banyak variasi e-money mulai dari kartu e-money sampai rekening



ponsel. Selain karena munculnya GNNT (Gerakan Nasional Non
Tunai), manfaat penggunaan sistem pembayaran non-tunai sangat besar
sekali. Sistem ini dapat memperkecil resiko kehilangan uang.
Masyarakat tidak akan khawatir uangnya dicuri, karena uang tersebut
sudah tercatat hanya dalam sebuah kartu atau catatan saldo rekening
ponsel.

Dalam menggunakan Uang Elektronik konsumen mendapatkan
keuntungan yang begitu besar yaitu tidak adanya kejahatan dalam
bertranksaksi contohnya saja dalam kasus pengembalian uang belanja.
Dan keuntungan lainnya yaitu konsumen yang menggunankan Uang
Elektronik lebih cepat dan efesien untuk membayar semua belanja tidak
harus mengeluarkan uang tunai terlebih dahulu cukup dengan E-money
saja sudah dapat dibayar.

Masyarakat sekarang bersifat konsumtif dan lebih memilih
sesuatu yang efisien untuk melakukan segala kegiatan konsumsi,
sehingga masyarakat lebih memilih berbelanja di supermarket atau
minimarket Alfamart yang bisa bertransaksi dengan menggunakan
electronic money (e-money). Penggunaan e-money ini dapat dilakukan
di pusat pembelanjaan seperti Alfamart dll, dengan nominal tranksaksi

yang terbatatas.



Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa system
pembayaran dalam bertransaksi mengalami perkembangan yang selaras
dengan perkembangan teknologi menjadikan transaksi lebih mudah dan
efisien hal ini memberikan pengaruh terhadap pola konsumsi sehingga
tingkat pengeluaran konsumsi masyarakat dapat menjadi lebih
konsumtif. Sehingga penulis memutuskan untuk membuat penelitian
yang berjudul: “Pengaruh Perilaku Konsumen Terhadap
Keputusan Menggunakan Uang Elektronik (Studi kasus Pengguna
Uang Elektronik Minimarket Alfamaret Kec. Pagedangan

Kab.Tangerang ).

Identifikasi Masalah Adapun identifikasi masalah dari judul diatas

sebagai berikut :

1. Masih sedikit masyarakat yang berminat menggunakan uang
elektronik

2. Hanya kalangan menengah keatas yang berminat menggunakan uang
elektronik .

3. Pandangan masyarakat yang terbatas terhadap uang elektronik
dibuktikan dengan persepsi yang salah tentang efektif dan efisien

antar uang elektronik dan uang fisik.



C. Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas, maka perlu dilakukan
pembatasan masalah yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini.
Penelitian difokuskan pada perilaku konsumen dan minat penggunaan

uang elektronik.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sebelumnya maka dirumuskan
permasalahan sebagai berikut: Apakah ada pengaruh perilaku
konsumen terhadap pengguna uang elektronik pada minimarket

Alfamaret Kecamatatan Pagedangan Kab.Tangerang ?

E. Tujuan dan Manfaat
Penelitian ini di harapkan mempunyai tujuan dan manfaat
sebagai berikut:
1. Tujuan
Untuk mengetahui seberapa besar perilaku konsumen
berpengaruh terhadap keputusan penggunaan Uang Elektronik.
2. Manfaat
a) Bagi Pihak Produsen Diharapkan dapat lebih mengembangkan
produk-produk yang dapat mempermudah masyarakat dan

keamanan dari produk tersebut diperhatikan dengan sesama.
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b) Bagi Konsumen Bagi konsumen diharapkan memilih produk

yang efektif dan efisien untuk memenuhi segala kebutuhan

pribadi, dan memilih produk yang keamanannya sangat terjaga.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima

bab, yaitu ;

Bab |

Bab Il

Bab 111

Bab IV

Bab V

: Pendahuluan,
yang meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian,

: Landasan
Teori, yang meliputi teori, Penelitian Terdahulu dan
kerangka berpikir, Hipotesis.

: Metodologi Penelitian
yang meliputi tempat dan waktu penelitian, metode
penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian,
teknis kanalisis data dan hipotesis penelitian.

: Deskripsi Hasil Penelitian
yang meliputi deskripsi data, ujipersyaratan analisis,
pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian.

: Penutup

yang meliputi kesimpulan dan saran.



